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ABSTRAK

Pemerintah Indonesia melalui proyek Jakarta Sewerage Development Project
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup di DKI Jakarta dengan
cara memperbaiki sistem pengolahan air limbah domestik melalui pembangunan
saluran dan bangunan pengolah air limbah domestik yang terintegritas, yaitu
pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan sistem off-site dalam
skala pelayanan yang besar. Zona 1 pada proyek Jakarta Sewerage Development
Project melayani total 41 kelurahan di tiga wilayah administrasi kota meliputi Jakarta
Utara, Jakarta Pusat, dan Jakarta Barat. Kadar maksimum kualitas air limbah yang
dibuang ke lingkungan diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 68
Tahun 2016 dengan tujuh parameter yang diperhatikan antara lain pH, BOD, COD,
TSS, Minyak & Lemak, Amoniak, serta total Coliform. Kandungan pencemar yaitu
BOD 120 mg/L, COD 282 mg/L, TSS 120 mg/L, minyak & lemak 26 mg/L, ammoniak
26 mg/L, dan total coliform 269187,67 MPN/100 mL. Untuk kuantitas air limbah yang
dihasilkan didapatkan 8705,78 Ips, dengan total daerah terlayani sebesar 64%
penduduk dari 100% wilayah perencanaan. Sistem pengolahan air limbah terpilih
adalah pengolahan biologi dengan teknologi Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR) dua
tahap yaitu tahap BOD removal dan nitrifikasi. Anggaran biaya yang dibutuhkan untuk
investasi awal yaitu Rp 588.538.544.906, serta biaya operasional dan perawatan
sebesar Rp 5.449.194.044.

Kata Kunci: IPAL terpusat, MBBR, Sewer, Air limbah domestik
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ABSTRACT

The Indonesian Government, through the Jakarta Sewerage Development
Project, is committed to improving the quality of the living environment in DKI Jakarta
by improving the domestic wastewater treatment system through the construction of
integrated domestic wastewater treatment facilities, using off-site systems on a large
service scale. Zone 1 of the Jakarta Sewerage Development Project serves a total of 41
wards in three city administrative regions, which are North Jakarta, Central Jakarta,
and West Jakarta. The maximum level of wastewater quality discharged into the
environment is regulated by Minister of Environment Regulation Number 68 of 2016,
which includes seven parameters such as pH, BOD, COD, TSS, Oil & Grease,
Ammonia, and Total Coliform. The pollutant contents are BOD 120 mg/L, COD 282
mg/L, TSS 120 mg/L, Oil & Grease 26 mg/L, Ammonia 26 mg/L, and Total Coliform
269187.67 MPN/100 mL. The generated wastewater quantity is 8705.78 lps, with a
total area served by 64% of the population out of 100% of the planning area. The
selected wastewater treatment system is biological treatment with Moving Bed Biofilm
Reactor (MBBR) technology, consisting of two stages: BOD removal and nitrification.
The estimated initial investment cost is Rp 588.538.544.906, with operational and
maintenance costs of Rp 5.449.194.044.

Keywords: Centralized wastewater treatment plant, MBBR, Sewer, Domestic

wastewater.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

DKI Jakarta, sebagai provinsi dengan populasi sebesar 10.609.681 jiwa dan
kepadatan penduduk 15.948/km?, menghadapi kendala dalam pengelolaan air limbah
akibat urbanisasi pesat dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (DKI Jakarta Dalam
Angka, 2022). Proyek infrastruktur perkotaan seperti prasarana pengolahan air limbabh,
saluran air bersih, dan saluran air limbah di DKI Jakarta berjalan dengan lambat yang
mengakibatkan tercemarnya badan air di perairan publik dan menyebabkan penurunan
kadar kesehatan lingkungan dan sanitasi masyarakat (DSDA, 2023).

Cakupan wilayah pengolahan air limbah di DKI Jakarta saat ini hanya 6%-10%
dengan jumlah total IPAL sebanyak 65 unit dan tersebar di Jakarta Utara sebanyak 9
unit, Jakarta Pusat sebanyak 3 unit, Jakarta Barat sebanyak 8 unit, Jakarta Selatan
sebanyak 8 unit, Jakarta Timur 14 unit, dan di wilayah Kepulauan Seribu sebanyak 23
unit (DSDA, 2023). Jumlah IPAL-IPAL tersebut masih jauh dari kata memenuhi
kebutuhan pelayanan pengelolaan air limbah di DKI Jakarta karena kapasitas
pengolahan yang kecil dan hanya melayani sebagian kecil area penduduk sehingga
diperlukan perencanaan sistem pengelolaan limbah domestik yang memadai. Oleh
sebab itu perlu, salah satu upaya Pemprov DKI Jakarta dalam meningkatkan
pengelolaan air limbah di DKI Jakarta dengan melaksanakan kegiatan Pembangunan
Jakarta Sewerage System (JSS) 15 Zona (Zona 0 sebagai zona eksisting) yang berperan
sebagai Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T) di DKI Jakarta
dengan Zona 1, 2, 5, dan 6 sebagai zona prioritas (PUPR, 2021).

Pada perencanaan Zona 1 Jakarta Sewerage Development Project, cakupan
daerah pelayanan direncanakan sebanyak 8 kecamatan, antara lain Menteng, Tanah
Abang, Gambir, Sawah Besar, Taman Sari, Tambora, Pademangan, dan Penjaringan
dengan 41 kelurahan terlayani dengan luas total 4.901 hektar. Dengan area yang luas

tersebut, Zona 1 hanya memiliki satu unit bangunan pengolah limbah domestik



eksisting yaitu SPALD Waduk Melati yang melayani 14 RW di Kelurahan Kebon
Melati Tanah Abang dengan kapasitas pengolahan 605 m3/hari (DSDA, 2023). Dari
hasil survey lapangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengolahan air
limbah domestik Zona 1 yang terlayani hanya 2% dan masih sangat tidak memenuhi
pemenuhan standar pengolahan limbah terutama dari segi kuantitas. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pembangunan baru sistem pengelolaan air limbah domestik yang dapat
memenuhi kebutuhan pelayanan air limbah kawasan Zona 1.

Pekerjaan teknis di Zona 1 meliputi konstruksi stasiun pompa, jaringan
perpipaan meliputi trunk sewer, pipa lateral, fasilitasi interseptor, dan Sambungan
Rumah (SR) untuk pilot area. Proyek SPALD Terpusat akan dibangun di lahan seluas
3,9 hektar dengan kapasitas 240.000 m3/hari dan dapat melayani penduduk sebanyak
989.389 jiwa atau 220.000 Sambungan Rumah (SR) sebagaimana tertulis dalam JSDP
yang akan dikerjakan Kementerian PUPR dengan bantuan Pemerintah Jepang melalui
Japan International Cooperation Agency (JICA) (Kementerian Pekerjaan Umum,
2022). Melihat rencana tersebut, dokumen ini akan merumuskan dan menyusun
perencanaan teknis SPALD Terpusat untuk Zona 1 pada Jakarta Sewerage
Development Project sebagai implementasi dari rencana induk yang telah dibuat.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah pada Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. DKI Jakarta sebagai provinsi terpadat di Indonesia dengan populasi 10.609.681
jiwa dan kepadatan penduduk 15.948/k m? mengharuskan pemerintah
melakukan percepatan perencanaan untuk fasilitas pengelolaan limbah
domestik yang efektif dan efisien.

2. Faktor pertumbuhan penduduk di Zona 1 Jakarta Sewerage Development
Project (JSDP) yang pesat berdampak serius terhadap daya dukung lingkungan,
khususnya dalam mengatasi beban air limbah yang meningkat akibat kegiatan

domestik.



3. Proyek infrastruktur perkotaan di Zona 1 Jakarta Sewerage Development
Project (JSDP), termasuk prasarana pengolahan, saluran air bersih, dan saluran
air limbah berjalan dengan lambat, sehingga pelepasan air limbah domestik
dengan tanpa adanya pengelolaan yang memadai ke badan air memperburuk
kualitas lingkungan hidup dan mengakibatkan pencemaran air.

4. Kedalaman muka air tanah rata-rata di Zona 1 Jakarta memiliki ketinggian < 2
m, sehingga perlunya pengadaan proyek infrastruktur di Zona 1 untuk fasilitas
pengelolaan limbah domestik yang efektif dan efisien.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah yang dapat
dirumuskan pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan limbah domestik di daerah
perencanaan Zona 1 dalam Jakarta Sewerage Development Project (JSDP)?

2. Bagaimana kondisi kualitas dan kuantitas air limbah domestik yang dihasilkan
di daerah Zona 1 dalam Jakarta Sewerage Development Project (JSDP)?

3. Bagaimana perencanaan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat
yang tepat meliputi sistem penyaluran dan sistem pengolahan air limbah untuk
mengelola limbah air domestik di Zona 1 agar memenuhi Permen PUPR No.4
Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik?

4. Berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan jaringan perpipaan
penyaluran air limbah dan Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik (IPALD)
Terpusat di Zona 1 dalam Jakarta Sewerage Development Project (JSDP)?

1.4 Rumusan Tujuan
Berikut adalah rumusan tujuan pada Tugas Akhir ini yang akan menjawab
rumusan masalah yang telah ditentukan:

1. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan limbah domestik di daerah
perencanaan Zona 1 dalam Proyek Untuk Pengembangan Kapasitas Sektor Air

Limbah di DKI Jakarta di Republik Indonesia.



1.5

. Mengetahui kondisi kualitas dan kuantitas air limbah domestik yang dihasilkan

di daerah Zona 1 dalam Jakarta Sewerage Development Project (JSDP).

. Merencanakan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat yang tepat,

meliputi sistem penyaluran dan sistem pengolahan air limbah, untuk mengelola
limbah air domestik di Zona 1 agar memenuhi Permen PUPR No.4 Tahun 2017

tentang Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik.

. Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan jaringan

perpipaan penyaluran air limbah dan Instalasi Pengolahan Air Limbah
Domestik (IPALD) Terpusat di Zona 1 dalam Jakarta Sewerage Development
Project (JSDP).

Pembatasan Masalah

Berikut adalah pembatasan masalah dalam perencanaan Tugas Akhir ini:

. Perencanaan ini akan difokuskan pada analisis kondisi limbah domestik daerah

perencanaan Zona 1 sesuai tercantum dalam JSDP.

. Perencanaan sistem pengelolaan air limbah domestik di Zona 1 yang meliputi

Kecamatan Menteng, Tanah Abang, Gambir, Sawah Besar, Taman Sari,
Tambora, Pademangan, dan Penjaringan dan pendesainan Instalasi Pengolahan
Air Limbah Domestik (IPALD) Terpusat berdasarkan rencana induk yang
tertuang dalam JSDP.

. Memenuhi perencanaan teknis SPALD-T yang tertuang dalam Permen PUPR

No.4 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air Limbah

Domestik.

. Aspek yang dikaji adalah aspek teknis dan finansial, meliputi pengumpulan dan

analisis data primer dan data sekunder, perhitungan kuantitas/debit air limbah,
perhitungan sampling beban organik eksisting, pemilihan unit IPAL,
perhitungan dimensi dari masing-masing unit IPAL, dan perhitungan Bill of

Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biata (RAB).

. Luas lahan untuk pembangunan IPALD seluas 3,9 Ha.
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Rumusan Manfaat

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan ini:

. Bagi Penulis

Sebagai upaya untuk menerapkan pengetahuan dalam bidang Teknik
Lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, menyelesaikan Tugas Akhir (TA)
penulis, serta meningkatkan pemahaman mengenai perencanaan sistem

pengelolaan air limbah yang akan bermanfaat di masa depan.

. Bagi Masyarakat Zona 1 DKI Jakarta

Sebagai solusi atas permasalahan limbah domestik DKI Jakarta sehingga tidak
lagi mencemari sungai dan lingkungan sekitar pemukiman warga dan

meningkatkan daya dukung sungai di sekitar DKI Jakarta.

. Bagi Pemerintah DKI Jakarta

Hasil perencanaan dapat menjadi pertimbangan bagi Pemerintah DKI Jakarta
dalam mengalokasikan sumber daya untuk kegiatan pengelolaan limbah

domestik di DKI Jakarta.

. Bagi Universitas

Hasil perencanaan ini dapat dijadikan sebagai referensi pada proses

pembelajaran terkait topik sistem pengelolaan air limbah domestik.
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